BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan penelitian maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Promosi Jabatan di kota kupang dimulai dengan
menginventarisasi jabatan yang lowong di Kota Kupang dan mengevaluasi
syarat jabatannya, setelah diadakan inventarisasi kemudian dicari Pegawai
Negeri Sipil yang memenuhi syarat untuk menduduki jabatan tersebut.
Badan Pertimbangan dan Kepangkatan (Baperjakat) untuk ditetapkan
salah satunya sebagai bahan pertimbangan kepada Walikota, setelah
pertimbangan itu disetujui oleh Walikota maka ditetapkanlah dalam
keputusan Walikota untuk selanjutnya diadakan pelantikan.

2. Dalam Pelaksanaan Promosi Jabatan Pegawai Negeri Sipil di Dinas
Pendidikan Kota Kupang, pemenuhan syarat-syarat promosi secara umum
telah dilaksanakan baik ditinjau dari segi administrasi intern pegawai dan
syarat-syarat umum yang sesuai dengan undang-undang kepegawaian
yang berlaku di Indonesia. Hal ini terlihat dalam kualifikasi pendidikan.
Terkadang disiplin ilmu pegawai yang akan dipromosikan tidak sesuai
jabatan yang lowong. Begitu pula dalam hal jabatan berdasarkan penilaian
prestasi kerja, masih ada pegawai yg memilki nilai DP3 rendah tetapi
diikutkan dalam promosi pegawai. Artinya dalam pelaksanaan promosi
pegawai tidak sesuai prosedur yang ditetapkan.

3. Dalam hal mutasi pegawai negeri sipil daerah Kota kupang, dapat
dikatakan cukup mandiri, dalam arti seluruh keputusan-keputusan
mengenai pengangkatan pegawai dalam suatu jabatan berdasarkan
kebutuhan ditetapkan sendiri oleh pemerintah daerah tanpa intervensi dari

pemerintah tingkat atasnya.
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4. Prosedur untuk mutasi pegawai, berbeda sesuai dengan kedudukan dari
mutasi tersebut. Untuk mutasi karena promosi, maka telah ditetapkan
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, di mana terdapat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pegawai yang akan di mutasi
promosi sesuai dengan pertimbangan prestasi kerja dan karier yang
dimiliki, dan mendapat proses dari BAPERJAKAT (Badan Pertimbangan
Jabatan dan Pangkat) yang terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten Tata
Praja, Asisten Administrasi, Kepala Inspektorat, Kepala Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah, dan Kepala Bidang Perencanaan dan
Mutasi PNS, jadi pelaksanaan mutasi di Kota Kupang, khususnya mutasi
jabatan promosi di proses oleh BAPERJAKAT berdasarkan usulan dari
Kepala SKPD masing-masing.

6.2. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan pengamatan

dan penelitian selama ini, antara lain:

1. Pembinaan Pegawai Negeri Sipil hendaknya tetap berpedoman pada
undang-undang dan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam arti tetap
memberi promosi jabatan kepada pegawai yang berprestasi dan memenuhi
syarat, agar tujuan dan kegiatan promosi jabatan pegawai tersebut dapat
diwujudkan. Disamping itu obyektifitas promosi harus tetap diprioritaskan
sehingga promosi tetap terlaksana sesuai dengan aturan yang ada dan
berlaku. Dengan demikian tujuan daripelaksanaan promosi itu akan dapat
tercapai seperti yang diharapkan.

2. Disarankan agar proses penilaian kenaikan pangkat benar-benar dapat
dirasakan sebagai karir bagi Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan,
untuk itu perlu adanya pola yang jelas serta menggunakan standar sampai
sejauh mana karir Pegawai NegeriSipil dalam kepangkatannya yang ada

hubungannya dengan jenjang jabatan yang dipangkunya.
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3. Disarankan perlu kinerja yang lebih tinggi dari BAPERJAKAT melalui
kewenangan pengawasan pembinaan kepegawaian oleh pemerintah.
Mengingat luasnya kewenangan daerah dalam melakukan mutasi, terutama
untuk promosi pegawai di lingkungan internalnya.

4. Agar kewenangan dan pengembangan kemandirian daerah dalam
pengangkatan pegawai dalam jabatan sesuai dengan proses dan prosedur
maka perlu di bentuk dewan etik kepegawaian, dengan kewenangan
melakukan verifikasi kelayakan pengangkatan pegawai dalam suatu

jabatan oleh pemerintah.
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